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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan dampak implementasi Manajemen Mutu 
Terpadu (MMT) terhadap prestasi belajar siswa di MTs Roudlotul Huda Purwosari. Menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan desain studi kasus, data dikumpulkan melalui observasi partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 
Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: (1) Perencanaan mutu dilakukan secara partisipatif melibatkan seluruh pemangku kepentingan berbasis analisis 
kebutuhan; (2) Pelaksanaan MMT berfokus pada kepuasan pelanggan, perbaikan berkelanjutan melalui pelatihan guru 
dan metode PAIKEM, serta penciptaan lingkungan mutu yang religius; (3) Implementasi MMT berdampak positif 
signifikan terhadap peningkatan prestasi akademik dan non-akademik siswa. Kendala berupa keterbatasan sarana dan 
resistensi guru diatasi melalui kepemimpinan transformasional dan optimalisasi peran komite sekolah. 
 
Kata Kunci: Manajemen Mutu Terpadu (MMT), Prestasi Belajar, Madrasah Tsanawiyah, Kepemimpinan 
Transformasional, Budaya Mutu. 
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PENDAHULUAN 

Dinamika pendidikan di era globalisasi menempatkan kualitas sebagai faktor determinan 
daya saing bangsa, di mana Indonesia masih dihadapkan pada tantangan efektivitas kebijakan 
kurikulum yang tertinggal dibandingkan negara maju seperti Singapura. Merespons kondisi tersebut, 
lembaga pendidikan Islam kini tengah mengalami pergeseran paradigma fundamental dari orientasi 
kuantitas menuju kualitas demi memenuhi tuntutan Standar Nasional Pendidikan (SNP) (Fauzi et al., 
2025; Sandi et al., 2022). Dalam konteks ini, Manajemen Mutu Terpadu (MMT) atau Total Quality 
Management (TQM) hadir sebagai pendekatan strategis yang menawarkan kerangka kerja sistematis 
melalui perbaikan berkelanjutan (continuous improvement), customer focus, dan kepemimpinan 
transformasional yang melibatkan seluruh elemen madrasah. 

Sebagai adaptasi TQM dalam ranah pendidikan Islam, MMT mengintegrasikan siklus PDCA 
(Plan-Do-Check-Act) dengan nilai-nilai spiritual seperti itqan (kesempurnaan) dan amanah. Konsep ini 
tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi menekankan pengelolaan sumber daya secara holistik 
untuk menjembatani kesenjangan mutu yang seringkali terjadi antara harapan ideal standar nasional 
dengan realitas di lapangan (Azizi et al., 2023). Implementasi MMT yang efektif, sebagaimana 
terbukti pada beberapa madrasah unggulan, mampu mentransformasi manajemen kelembagaan 
menjadi lebih responsif terhadap disrupsi digital dan kebutuhan masyarakat, sekaligus menjadi solusi 
empiris bagi madrasah yang sedang berkembang (Fauzi et al., 2025). 
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Urgensi penerapan konsep ini terlihat nyata pada kasus MTs Roudlotul Huda Purwosari, 
sebuah madrasah yang memiliki potensi besar namun dihadapkan pada paradoks mutu yang unik. 
Meskipun berhasil mencetak prestasi signifikan seperti juara kepramukaan tingkat kabupaten berkat 
program unggulan baru, madrasah ini masih bergelut dengan kendala struktural berupa 
ketidaksesuaian (mismatch) kualifikasi guru yang mencapai 75% dan keterbatasan sarana prasarana 
dari hasil survey prariset yang dilakukan oleh peneliti. Fenomena ini menarik untuk dikaji lebih 
dalam karena adanya upaya strategis dari kepemimpinan baru dalam mengoptimalkan sumber daya 
terbatas tersebut melalui penerapan prinsip-prinsip mutu, menjadikan madrasah ini kasus ideal 
untuk meneliti bagaimana MMT bekerja di tengah keterbatasan. 

Berangkat dari realitas empiris dan kebutuhan teoretis tersebut, penelitian ini difokuskan 
pada analisis mendalam mengenai bagaimana perencanaan dan pelaksanaan MMT, khususnya aspek 
kepemimpinan dan manajemen proses, dijalankan di MTs Roudlotul Huda. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan strategi mutu yang diterapkan, mengevaluasi dampaknya terhadap 
peningkatan prestasi belajar siswa baik akademik maupun non-akademik, serta mengidentifikasi 
faktor pendukung dan penghambatnya. Secara teoretis dan praktis, kajian ini diharapkan dapat 
memperkaya literatur manajemen pendidikan Islam serta memberikan rujukan evaluatif bagi 
pemangku kepentingan dalam merumuskan kebijakan mutu yang adaptif menuju visi Indonesia 
Emas 2045. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus untuk memahami 
secara mendalam implementasi Manajemen Mutu Terpadu (MMT) di MTs Roudlotul Huda 
Purwosari. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menangkap makna dan pemahaman 
mendalam tentang pengalaman guru, kepala madrasah, dan proses pembelajaran dalam konteks 
alaminya, sebagaimana dikemukakan bahwa studi kasus memungkinkan pemahaman holistik 
terhadap latar belakang, proses, dan dinamika suatu fenomena sosial atau pendidikan. Metode studi 
kasus cocok untuk penelitian ini karena memfokuskan investigasi pada fenomena spesifik di satu 
lokasi dengan kedalaman analisis yang tinggi, di mana peneliti bertindak sebagai instrumen kunci 
(human instrument) yang terjun langsung mengobservasi budaya mutu madrasah (Fiantika, 2022; I. P. 
Hadi, 2021; Hasanah, 2017). Penelitian dilakukan di MTs Roudlotul Huda Purwosari dengan sumber 
data primer dari kepala madrasah, wakil kepala bidang kurikulum, guru, komite sekolah, dan siswa, 
sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen Rencana Kerja Madrasah (RKM), arsip nilai 
(rapor/leger), dokumen akreditasi, dan Standar Operasional Prosedur (SOP) madrasah. Teknik 
pengumpulan data meliputi observasi partisipan untuk mengamati proses pembelajaran dan rapat 
guru, wawancara mendalam untuk menggali strategi mutu dan pola kepemimpinan, serta 
dokumentasi berupa foto kegiatan dan grafik prestasi siswa. 

Analisis data menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana (2014) yang terdiri dari 
tiga aktivitas interaktif dan berlangsung secara bersamaan, yaitu kondensasi data (data condensation) 
yang melibatkan seleksi, pemfokusan, dan penyederhanaan data lapangan; penyajian data (data 
display) dalam bentuk matriks atau narasi untuk memudahkan penarikan kesimpulan; serta penarikan 
kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/verification) berdasarkan temuan yang tervalidasi. Dalam 
buku mereka, Miles, Huberman, dan Saldana menekankan bahwa analisis data kualitatif merupakan 
proses interaktif yang terjadi bersamaan antara aktivitas pengumpulan data, kondensasi, penyajian, 
dan penarikan kesimpulan, sehingga peneliti dapat kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data 
tambahan jika diperlukan. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi 
sumber dengan mengkonfirmasi informasi antarinforman (kepala madrasah, guru, siswa), triangulasi 
teknik dengan membandingkan hasil wawancara dengan observasi dan dokumentasi, serta 
perpanjangan pengamatan untuk memperoleh pemahaman yang lebih utuh dan mengurangi bias 
penelitian(Aguilar Solano, 2020; Arianto, 2024; Nurfajriani et al., 2024). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

MTs Roudlotul Huda Purwosari merupakan lembaga pendidikan Islam tingkat menengah 
pertama yang berlokasi di Purwosari dengan sejarah panjang dalam memberikan kontribusi bagi 
pendidikan masyarakat setempat. Madrasah ini memiliki visi menjadi lembaga pendidikan Islam yang 
unggul dalam prestasi akademik dan non-akademik, berlandaskan nilai-nilai keislaman, serta mampu 
mencetak generasi yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Misi madrasah meliputi 
penyelenggaraan pembelajaran berkualitas berbasis nilai Islam, pengembangan potensi siswa secara 
holistik, pembinaan karakter religius, serta peningkatan profesionalisme tenaga pendidik melalui 
pelatihan berkelanjutan (Saputra, 2018). 

Struktur organisasi MTs Roudlotul Huda dipimpin oleh kepala madrasah yang menerapkan 
kepemimpinan transformasional dan demokratis, dengan dibantu wakil kepala bidang kurikulum, 
kesiswaan, sarana prasarana, dan hubungan masyarakat. Profil guru menunjukkan bahwa terdapat 
tantangan dalam kualifikasi pendidik, di mana sebagian guru masih mengalami ketidaksesuaian 
antara latar belakang pendidikan dengan mata pelajaran yang diampu (mismatch), sebagaimana 
fenomena umum di madrasah swasta. Jumlah siswa MTs Roudlotul Huda mengalami fluktuasi dari 
tahun ke tahun, dengan komposisi siswa yang berasal dari keluarga ekonomi menengah ke bawah, 
namun memiliki motivasi tinggi untuk meraih prestasi baik di bidang akademik maupun 
ekstrakurikuler seperti pramuka dan olahraga. 

Sarana dan prasarana madrasah meliputi ruang kelas, perpustakaan, laboratorium komputer, 
ruang guru, musholla, dan fasilitas olahraga yang terus ditingkatkan secara bertahap sesuai 
kemampuan anggaran. Meskipun terdapat keterbatasan dalam hal fasilitas pembelajaran modern, 
madrasah berupaya mengoptimalkan sumber daya yang ada melalui pengelolaan berbasis 
Manajemen Mutu Terpadu (MMT), dengan melibatkan komite sekolah dan stakeholder lain dalam 
perencanaan dan evaluasi program. Karakteristik unik madrasah ini terletak pada budaya religius 
yang kuat, kedisiplinan yang dijaga ketat, serta adanya program unggulan seperti tahfidz Al-Qur'an 
dan keterampilan bahasa Arab yang menjadi daya tarik bagi calon siswa baru. 

B. Temuan Penelitian 

1. Perencanaan Mutu 

Perencanaan mutu di MTs Roudlotul Huda dilakukan melalui rapat kerja tahunan (Raker) 
yang melibatkan seluruh stakeholder, termasuk kepala madrasah, guru, komite sekolah, dan 
perwakilan orang tua siswa untuk merumuskan visi misi mutu secara partisipatif. Proses ini sejalan 
dengan prinsip quality planning dalam Juran Trilogy, di mana analisis kebutuhan siswa dan 
penetapan target mutu dilakukan berdasarkan data prestasi tahun sebelumnya serta aspirasi 
masyarakat (S. Hadi, 2020). Dalam Raker tersebut, madrasah menetapkan indikator mutu yang 
terukur, seperti target kelulusan 100%, peningkatan rata-rata nilai ujian madrasah minimal 5% per 
tahun, dan pencapaian minimal tiga prestasi lomba tingkat kabupaten sebagai bagian dari Rencana 
Kerja Madrasah (RKM) yang disusun secara sistematis. 

Pelibatan stakeholder dalam perencanaan mutu mencerminkan penerapan prinsip TQM 
yang menekankan partisipasi kolektif dan customer focus, baik internal (guru, staf) maupun eksternal 
(siswa, orang tua, masyarakat) dalam merumuskan kebijakan strategis. Kepala madrasah berperan 
sebagai manajer mutu yang mengoordinasikan seluruh komponen untuk memastikan bahwa visi dan 
misi mutu tidak hanya tercantum dalam dokumen, tetapi diterjemahkan dalam program kerja 
konkret dengan pembagian tanggung jawab yang jelas. Dokumen RKM yang dihasilkan menjadi 
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acuan bagi semua unit kerja di madrasah, dengan mekanisme monitoring dan evaluasi berkala setiap 
triwulan untuk memastikan bahwa implementasi berjalan sesuai rencana dan target mutu tercapai 
secara efektif. 

Perencanaan mutu juga mencakup penetapan standar operasional prosedur (SOP) untuk 
berbagai kegiatan akademik dan non-akademik, mulai dari proses pembelajaran, evaluasi, hingga 
layanan administrasi. SOP ini disusun berdasarkan analisis gap antara kondisi aktual madrasah 
dengan standar nasional pendidikan (SNP), sehingga dapat mengidentifikasi area yang memerlukan 
perbaikan prioritas. Dengan perencanaan yang matang dan terstruktur, madrasah memiliki roadmap 
jelas untuk mencapai mutu pendidikan yang berkelanjutan, sekaligus membangun komitmen 
bersama seluruh warga madrasah terhadap upaya peningkatan kualitas secara konsisten (Pranata et 
al., 2023). 

2. Pelaksanaan MMT 

a. Fokus pada Pelanggan 

Pelaksanaan MMT di MTs Roudlotul Huda menempatkan siswa sebagai pelanggan utama 
(customer focus) dengan memberikan layanan pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan 
individual siswa melalui pendekatan pembelajaran yang variatif dan komunikasi intensif dengan wali 
murid. Guru menerapkan sistem konsultasi rutin dengan orang tua siswa setiap bulan untuk 
membahas perkembangan akademik dan perilaku siswa, sehingga tercipta sinergi antara sekolah dan 
keluarga dalam mendukung proses belajar. Komunikasi dua arah ini juga difasilitasi melalui grup 
WhatsApp kelas dan pertemuan tatap muka dalam forum paguyuban wali murid. Layanan guru 
terhadap siswa tidak hanya terbatas pada aspek akademik, tetapi juga mencakup bimbingan karakter 
dan motivasi belajar, di mana guru berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa 
mengembangkan potensi secara maksimal. Prinsip customer satisfaction dalam TQM diterjemahkan 
melalui survey kepuasan siswa dan orang tua yang dilakukan setiap semester, dengan hasil yang 
digunakan sebagai dasar evaluasi kinerja guru dan perbaikan sistem pembelajaran. Pendekatan ini 
sejalan dengan konsep Edward Sallis bahwa kepuasan pelanggan eksternal (siswa, orang tua) hanya 
dapat dicapai jika pelanggan internal (guru, staf) juga merasa puas dan termotivasi dalam 
menjalankan tugasnya (Arief, 2022; Purnomo & Maksum, 2020). 

b. Perbaikan Berkelanjutan 

Prinsip continuous improvement dalam MMT diwujudkan melalui program remedial bagi siswa 
yang belum mencapai ketuntasan belajar dan program pengayaan bagi siswa berprestasi. Program 
remedial dilaksanakan setiap selesai ujian tengah semester dan akhir semester, dengan 
pendampingan guru mata pelajaran secara intensif hingga siswa benar-benar menguasai kompetensi 
yang ditargetkan. Sedangkan program pengayaan meliputi persiapan olimpiade sains, kompetisi 
bahasa Arab, dan lomba MTQ. Pelatihan guru merupakan komponen penting dalam perbaikan 
berkelanjutan, di mana MTs Roudlotul Huda secara rutin mengirimkan guru untuk mengikuti 
workshop, seminar, dan pelatihan metode pembelajaran inovatif seperti PAIKEM. Pelatihan ini 
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesional guru, sehingga mereka 
mampu merancang pembelajaran yang engaging dan efektif bagi siswa (Fauziah & Sahlani, 2023). 

Update media pembelajaran dilakukan secara bertahap dengan mengintegrasikan teknologi 
informasi dalam proses belajar, seperti penggunaan proyektor LCD, multimedia interaktif, dan e-
learning. Evaluasi berkala terhadap efektivitas program perbaikan dilakukan melalui mekanisme 
quality control dalam Juran Trilogy, dengan membandingkan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 
implementasi program. 

c. Lingkungan Mutu 
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Lingkungan mutu di MTs Roudlotul Huda diciptakan melalui penegakan kedisiplinan yang 
konsisten bagi seluruh warga madrasah, dengan sistem reward dan punishment yang adil dan 
transparan. Kedisiplinan mencakup ketepatan waktu masuk kelas, kehadiran, pengumpulan tugas, 
dan kepatuhan terhadap tata tertib madrasah, yang dimonitor melalui sistem absensi digital dan buku 
penghubung antara guru dan orang tua. Budaya religius dikembangkan melalui pembiasaan sholat 
dhuha berjamaah, tadarus Al-Qur'an pagi, dan kultum singkat siswa. Budaya religius ini tidak hanya 
dipraktikkan dalam ritual ibadah, tetapi juga ditanamkan dalam nilai-nilai keseharian seperti 
kejujuran, tanggung jawab, dan saling menghormati. Kepala madrasah dan guru bertindak sebagai 
role model dalam mempraktikkan nilai-nilai religius tersebut (Cahyaningrum & Ma’ruf, 2025; 
Kurniawan, 2021). 

3. Prestasi Belajar 

Data prestasi belajar menunjukkan adanya kenaikan rata-rata nilai ujian madrasah dari tahun 
ke tahun sejak implementasi MMT secara konsisten. Kenaikan ini mengindikasikan bahwa program 
perbaikan mutu yang dilakukan memberikan dampak positif terhadap pencapaian akademik siswa, 
terutama pada mata pelajaran Matematika, IPA, dan Bahasa Arab yang menjadi fokus program 
pengayaan. Prestasi di bidang ekstrakurikuler juga mengalami peningkatan signifikan, dengan MTs 
Roudlotul Huda berhasil meraih juara umum lomba pramuka tingkat kabupaten tahun 2024 dan 
berbagai medali dalam kompetisi olahraga serta seni. Analisis terhadap korelasi antara implementasi 
MMT dengan prestasi belajar menunjukkan bahwa program-program seperti remedial, pengayaan, 
pelatihan guru, dan peningkatan sarana prasarana memiliki kontribusi positif terhadap peningkatan 
output mutu. 

Tabel 1. Peningkatan Prestasi Belajar Siswa MTs Roudlotul Huda Purwosari (2022-2024) 

Indikator Prestasi Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Peningkatan 

Rata-rata Nilai Ujian Madrasah 72,5 78,3 82,1 +9,6 poin 

Tingkat Kelulusan (%) 100% 100% 100% Konsisten 

Siswa Diterima di SMA Favorit (%) 45% 58% 67% +22% 

Juara Olimpiade Sains 0 1 2 +2 

Juara Lomba Bahasa Arab 1 1 2 +1 

Juara MTQ Pelajar 0 1 1 +1 

Juara Umum Pramuka Tidak Tidak Ya Tercapai 

Kepuasan Siswa (%) 68% 78% 85% +17% 

 
C. Pembahasan 

Implementasi MMT di MTs Roudlotul Huda menunjukkan kesesuaian dengan teori Edward 
Sallis yang menekankan bahwa mutu pendidikan tercapai melalui perbaikan berkelanjutan proses 
pembelajaran dengan melibatkan kepemimpinan kepala sekolah, komitmen guru, dan partisipasi 
seluruh stakeholder. Sallis (2014) menyatakan bahwa pembelajaran bermutu adalah inti dari 
pendidikan bermutu, di mana fokus utama harus diarahkan pada peningkatan kualitas proses belajar 
mengajar di kelas. Perbandingan dengan teori Juran tentang quality management mengungkapkan 
bahwa MTs Roudlotul Huda telah mengimplementasikan Juran Trilogy secara sistematis, meliputi 
quality planning (perencanaan mutu melalui Raker), quality control (pengendalian mutu melalui 
supervisi dan evaluasi), dan quality improvement (peningkatan mutu melalui remedial, pengayaan, 
dan pelatihan guru). Andriani (2024) mengemukakan bahwa pentingnya tiga tahap tersebut sebagai 
siklus berkelanjutan dalam mencapai dan mempertahankan mutu. Temuan ini mengkonfirmasi 
bahwa implementasi MMT di madrasah tidak hanya bersifat konseptual, tetapi telah dipraktikkan 
secara operasional. 

Peran kepala madrasah sebagai manajer mutu menjadi faktor krusial, di mana kepemimpinan 
transformasional yang diterapkan mampu menginspirasi seluruh warga madrasah. Kepemimpinan 
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transformasional ditandai dengan kemampuan kepala madrasah dalam membangun visi bersama, 
memberdayakan guru dan staf, serta menciptakan iklim kerja yang kolaboratif dan inovatif (Apiyani, 
2025). Kepala madrasah menerapkan pola kepemimpinan demokratis dengan membuka ruang 
diskusi bagi guru untuk menyampaikan ide dan kritik konstruktif. Dampak kepemimpinan 
transformasional kepala madrasah terhadap motivasi kerja guru dan kinerja organisasi sangat 
signifikan. Penelitian Mukaromah et al., (2024) mengkonfirmasi bahwa kepemimpinan kepala 
madrasah yang transformasional dan dukungan penuh terhadap TQM berfungsi sebagai mediator 
yang memperkuat hubungan antara kinerja guru dengan kualitas pendidikan. 

Penerapan PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan) 
sebagai bagian integral dari MMT di MTs Roudlotul Huda menunjukkan hasil positif dalam 
meningkatkan keterlibatan siswa dan efektivitas pembelajaran. PAIKEM merupakan pendekatan 
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered learning), di mana guru berperan sebagai 
fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar yang interaktif (Maujud et al., 2022). Efektivitas 
PAIKEM dalam konteks MMT terlihat dari peningkatan motivasi belajar siswa, yang dibuktikan 
dengan meningkatnya partisipasi siswa dalam diskusi kelas dan penurunan tingkat kebosanan dalam 
pembelajaran. Fauziah & Setiadi (2023) menegaskan bahwa model PAIKEM yang digunakan dalam 
proses pembelajaran dapat berhasil meningkatkan motivasi peserta didik karena pembelajaran yang 
menyenangkan mengurangi beban psikologis. 

Penerapan prosedur mutu dalam MMT di MTs Roudlotul Huda memiliki korelasi langsung 
dengan peningkatan output prestasi siswa, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 
Penelitian Hamid (2023) menunjukkan bahwa implementasi TQM memiliki pengaruh yang sangat 
kuat dan sangat tinggi terhadap prestasi belajar siswa dengan nilai korelasi product moment 1,03. 
Kedisiplinan guru sebagai unsur penting dalam MMT berkorelasi langsung dengan motivasi belajar 
siswa. Temuan wawancara dengan siswa mengungkapkan bahwa mereka lebih termotivasi belajar 
ketika guru datang tepat waktu, menyampaikan materi dengan jelas dan menarik, serta memberikan 
feedback yang membangun terhadap tugas dan ujian mereka. Dampak jangka panjang dari 
implementasi MMT tidak hanya terlihat pada prestasi akademik, tetapi juga pada pembentukan 
karakter siswa yang religius, disiplin, dan memiliki etos kerja tinggi. 

Hambatan utama dalam implementasi MMT di MTs Roudlotul Huda meliputi keterbatasan 
anggaran untuk pengadaan fasilitas pembelajaran modern, resistensi sebagian guru senior terhadap 
perubahan, serta kurangnya pemahaman mendalam tentang konsep MMT di kalangan staf 
administrasi. Resistensi guru senior terutama terkait dengan paradigma mengajar yang sudah lama 
tertanam (Nurdiniyya, 2025). Untuk mengatasi hambatan tersebut, MTs Roudlotul Huda 
menerapkan strategi solutif seperti penggalangan dana melalui keterlibatan komite sekolah dan 
kerjasama dengan instansi pemerintah. Solusi terhadap resistensi guru dilakukan melalui program 
pelatihan berkelanjutan yang tidak hanya fokus pada aspek teknis MMT, tetapi juga mengubah 
mindset guru tentang pentingnya inovasi dalam pembelajaran. Kepala madrasah juga menerapkan 
strategi change management dengan melakukan komunikasi persuasif. 

 
Tabel 2. Hambatan dan Solusi Implementasi MMT di MTs Roudlotul Huda Purwosari 

Jenis Hambatan Deskripsi Hambatan Solusi yang Diterapkan Hasil 

Keterbatasan 

Anggaran 

Dana terbatas untuk 

pelatihan guru dan 

pengadaan fasilitas 

modern 

Penggalangan dana melalui 

komite sekolah, kerjasama 

dengan alumni dan lembaga 

donor 

Terpenuhinya 60% 

kebutuhan fasilitas 

prioritas 

Resistensi Guru 

Senior 

Keberatan mengadopsi 

metode pembelajaran 

inovatif (PAIKEM) 

Pelatihan berkelanjutan, 

mentoring antar guru, 

reward dan punishment 

75% guru 

menerapkan 

PAIKEM secara 

konsisten 

Kurangnya Staf administrasi Workshop internal tentang Peningkatan kualitas 
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Pemahaman 

MMT 

kurang memahami 

konsep dan prinsip 

MMT 

MMT, sosialisasi SOP secara 

berkala 

administrasi dan 

layanan 

Keterbatasan 

Infrastruktur 

Teknologi 

Jaringan internet lemah, 

laboratorium komputer 

terbatas 

Upgrade jaringan internet, 

penambahan unit komputer 

secara bertahap 

Pembelajaran berbasis 

TI mulai berjalan di 

beberapa kelas 

Koordinasi 

Stakeholder 

Kurangnya sinergi 

antara madrasah, 

komite, dan orang tua 

Forum paguyuban wali 

murid rutin, grup 

komunikasi digital 

Komunikasi lebih 

intensif, partisipasi 

orang tua meningkat 

 
SIMPULAN 

Implementasi Manajemen Mutu Terpadu (MMT) di MTs Roudlotul Huda Purwosari telah 
berjalan efektif melalui tahapan perencanaan partisipatif yang melibatkan seluruh pemangku 
kepentingan, pelaksanaan yang berfokus pada kepuasan pelanggan dan perbaikan berkelanjutan, 
serta evaluasi berbasis data. Penerapan pilar-pilar MMT, khususnya kepemimpinan transformasional 
kepala madrasah dan integrasi metode pembelajaran PAIKEM, terbukti menjadi katalisator utama 
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa secara signifikan, baik dari segi akademik dengan 
kenaikan rata-rata nilai ujian maupun non-akademik melalui berbagai kejuaraan. Meskipun 
dihadapkan pada tantangan keterbatasan anggaran dan resistensi awal dari sebagian guru, strategi 
manajemen perubahan dan penguatan budaya mutu yang religius berhasil menciptakan iklim 
pendidikan yang kondusif dan kompetitif. 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan kepada pihak MTs Roudlotul Huda untuk 
memprioritaskan digitalisasi sistem manajemen mutu dan administrasi guna meningkatkan efisiensi 
serta memperluas akses sumber belajar bagi siswa sebagai langkah adaptasi terhadap perkembangan 
teknologi. Bagi peneliti selanjutnya, direkomendasikan untuk memperluas cakupan kajian dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif guna mengukur pengaruh variabel-variabel MMT secara 
statistik, atau meneliti aspek manajemen pembiayaan pendidikan yang menjadi salah satu kendala 
vital, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai strategi peningkatan 
mutu di lembaga pendidikan Islam. 
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